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PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pada saat ini, di Indonesia pilihan jalur untuk emapuh pendidikan
semakin beragam, mulai dari jalur pendidikan forrpahdidikan nonformal, dan
pendidikan informal. Jalur pendidikan merupakamcgang dilalui oleh peserta
didik untuk mengembangkan potensi diri dalam syatses pendidikan yang
sesuai dengan tujuan pendidikan. Dengan berbageam jalur pendidikan yang
tersedia, semuanya memiliki tujuan yang sama yai@mberikan pengetahuan
bagi peserta didiknya. Jalur pendidikan formal mekan pendidikan yang
diselenggarakan di sekolah-sekolah pada umumnya nd@ampunyai jenjang
pendidikan yang jelas, mulai dari pendidikan dagandidikan menengah sampai
pendidikan tinggi. Pendidikan nonformal berupa peikdn kursus, bimbingan
belajar dan pendidikan dasar seperti taman memblgar'an. Sedangkan jalur
pendidikan informal merupakan jalur pendidikan kefia dan lingkungan
berbentuk kegiatan belajar secara mandiri yangkullan secara sadar dan
bertanggung jawab.

Salah satu bentuk dari jalur pendidikan informahgeaaat ini sedang
berkembang adalahomeschooling yang dikenal pula dengan sebutan sekolah
rumah. Ini merupakan fenomena yang ramai diperbgican oleh kalangan
masyarakat, orang tua, dan praktisi pendidikanndaB — 4 tahun terakhir.
Fenomena ini banyak dibicarakan diantaranya benkaidengan sosialisasi anak

jika belajar di rumah, peran totalitas orang tukmiamendampingi belajar anak,



materi pelajaran yang diberikan, proses penilatan avaluasi belajar anak dan
bagaimana ijasah yang diterima oleh peserta didikny

Menurut Sumardiono (2007) yang merupakan salahasgopraktisi
homeschooling, prinsip dalam pendidikanomeschooling adalah sebuah keluarga
bertanggung jawab sendiri atas pendidikan anakrg/@aklengan menggunakan
rumah sebagai basis pendidikannya. Bertanggungbjalisani berarti orang tua
terlibat penuh terhadap proses penyelenggaraaridieard mulai dari penentuan
arah dan tujuan dari pendidikan, nilai yang ingicagai, keterampilan dan
kemampuan yang ingin dicapai, kurikulum pembelajaringga cara belajar
keseharian anak.

Berdasarkan definisi dari U.S Departement of Edapnatmengatakan
bahwahomeschooling merupakan anak-anak yang mengikuti sekolah ruraaly y
mungkin diajarkan oleh satu atau kedua orangtuagl@ggai guru yang datang ke
rumah, atau melalui program sekolah yang ada dérnet. Beberapa orang tua
menyiapkan bahan-bahan dan desain program belajak @nak-anak mereka,
sementara lainnya menggunakan bahan-bahan yangddksi oleh perusahaan
khusus yang menangani segala kebutuhameschooling. Penanggung jawab
dalamhomeschooling adalah keluarga, Rivero (2008).

Format dalanhomeschooling menurut Direktorat Pendidikan Kesetaraan,
Ditjen Pendidikan Luar Sekolah, Departemen Penddiklasional dalam buku
panduan “Komunitas Sekolah Rumah sebagai satuadidiesn Kesetaraan”
dalam Sumardiono (2007) menyatakan bahwa sekolatatrudapat dibedakan
menjadi sekolah rumah tunggal, sekolah rumah mdjerdan sekolah rumah

komunitas. Sekolah rumah rumah tunggal merupakameschooling yang



dilakukan oleh satu keluarga yang ingin memilikiukeesan maksimal dalam
penyelenggaraanhomeschooling sejak perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pengadministrasian sampai penyediaan sarana pkadlidialu, sekolah rumah
majemuk merupakahomeschooling yang dilakukan oleh dua atau lebih keluarga
untuk kegiatan tertentu sementara kegiatan pokialp tdilaksanakan oleh orang
tua masing-masing. Dalam format ini memberikan keghkinan pada keluarga
untuk saling bertukar pengalaman dan sumber dayg glamiliki tiap keluarga.
Sementara itu, sekolah rumah komunitas merupakéoungan dari beberapa
homeschooling yang menyusun dan menentukan silabus, bahan laggratan
pokok (olahraga, musik atau seni, dan bahasa)haatau prasarana dan jadwal
pembelajaran dan juga dibentuk dengan metode pajataeinya secara tutorial.
Menurut Novianti (2009) dalam penelitiannya tentaPgrkembangan
Sosial pada Anaklomeschooling Usia Sekolah Dasar menunjukkan bahwa alasan
pemilihanhomeschooling bagi sejumlah orang tua dikarenakan oleh kekhaavati
orang tua pada pendidikan sekolah saat ini yankptian dengan pergaulan anak
yang penuh tekanan, biaya sekolah yang mahal, jelajab yang penuh dan
tuntutan perilaku yang seragam. Selain itu, karétik anak yang berbeda-beda
sehingga beberapa dari mereka mengalami perasamkate dalam bergaul
dengan teman sekolahnya dan ada beberapa anakcykog pintar melebihi
teman-temannya namun ia merasa dikucilkan oleh rideraannya sehingga
kemampuannya menjadi tidak menonjol, namun jikaditzerikan pendidikan
rumah, anak-anak ini akan menjadi berkembang dadegi intelektualnya,
emosional dan sosialnya. Dengan pendidikan sekolalah, mereka dapat bebas

menjadi diri sendiri sehingga keingintahuan dananhipelajarnya menjadi luas.



Pertimbangan lain diselenggarakannya pendidikarahuadalah keinginan dari
orang tua untuk menanamkan secara lebih nilai-talééntu seperti agama, moral
dan sebagainya yang mungkin kurang diberikan daikilum di sekolah umum.

Perbedaan yang paling mendasar antara anak-aoaieschooling
dengan sekolah umum tentu saja berkaitan denganbgmangkat ke sekolah.
Anak-anak homeschooling tidak perlu merasa terburu-buru untuk pergi ke
sekolah, bersekolah selama enam hari efektif damgikati kalender pendidikan
dan juga mereka tidak perlu menggunakan seragamaldyam belajar mereka
berbeda dengan anak-anak di sekolah dan materrinyatey diberikan berbeda
dengan yang diajarkan sekolah umum. Berkaitan dengateri, sejak awal
homeschooling dirancang untuk memenuhi kebutuhan anak dan lgdoga
sehingga materi yang diajarkan sesuai dengan rdaratkebutuhan belajar anak
saat itu (Novianti, 2009).

Walaupunhomeschooling memusatkan pendidikannya di rumah, namun
tidak semua aktifitas pembelajaran berada di rufBalbeda dengan sekolah pada
umumnya, homeschooler dapat mengambil tempat belajar dimana saja,
menggunakan fasilitas-fasilitas yang ada di maggdraebagai sarana belajar.
Menurut Kurniasih (2009) yang terpenting dalahomeschooling adalah
penanaman sikap mental belajar, sehinggaeschooler dapat belajar dengan
caranya sendiri serta belajar dari siapa saja dam smaja. Dengan begitu,
homeschooler memiliki kesempatan yang luas untuk bertemu dergamyak

orang untuk bersosialisasi dengan segala usia.



Penelitian jurnal yang dilakukan oleh Rothermel 00 di Inggris
berjudulHome-education : Comparison of home-and school-educated children on
PIPS Basdline assesment menyebutkan bahwa anak-anak usia empat dan lima
tahun yang mengikuthome-educated menunjukkan level yang tinggi untuk
kemampuan dan keterampilan sosial yang baik. Hatlikarenakan anak-anak
yang mengikuthome-educated lebih fleksibel dalam menyalurkan kebutuhan dan
minat mereka. Selain itu, mereka lebih mendapagiahatian, penghargaan dan
memiliki komitmen yang tinggi dari orangtua.

Sumardiono (2007) menyebutkan bahwa salah satkelerthahan dalam
homeschooling yaitu sosialisasi dengan teman sebayaifontal socialization)
relatif lebih rendah. Remajdomeschooling relatif tidak terekspos dengan
pergaulan yang heterogen secara sosial dan kermmamgkintuk terisolasi dari
lingkungan sosial, khususnya pelaksdmeaneschooling tunggal dan majemuk.
Dikhawatirkan pula remaja dapat kehilangan keseampabergaul dengan
lingkungan yang heterogen, dimana dalam lingkungensebut anak dapat
mempelajari banyak hal. Secara umum, remaja akajadiekurang pengalaman
sosialnya, dan dikhawatirkan akan berkurang kepelsssialnya, kompetensi
sosialnya, dan menjadi orang yang kurang bermadsyakatika dewasa nantinya.

Berbeda dengan remaja yang mengikuti sekolah unRemaja yang
bersekolah menghabiskan waktu 6-8 jam di sekolalan® 6-8 jam di sekolah
mereka belajar dalam kelompok, bergaul dengan latgyaan dengan beragam
karakteristik, memahami figur otoritas guru dangaett dengan lingkungan fisik
sekolah. Interaksi dengan teman-teman di sekolan akengajarkan tentang

perilaku kerjasama, persahabatan, tolong menokompetisi dan kemampuan-



kemampuan — kemampuan sosial di masa depan ( No2G09).

Hasil penelitian dari Novianti yang berjudul Perkmmgan Sosial pada
Anak Homeschooling Usia Sekolah Dasar (6-12 tahmenhyebutkan bahwa
perkembangan sosial anlaémeschooling yang tampak pada beberapa hal seperti
komunikasi, bermain, dan berempati sudah cukupeeiiang. Namun, hal yang
perlu dikhawatirkan adalah berkaitan dengan kestampgang luas untuk
mengenal beragam orang dalam beragam situasi yaropda atau mengenali
orang dalam situasi yang berbeda.

Masa remaja merupakan masa yang penuh dengan tasktidan
pergaulan yang semakin bertambah luas diluar lingahn keluarganya dimana
individu mulai berinteraksi dengan masyarakat dewd®ada periode ini pula
remaja mulai melepaskan diri secara emosional olang tua dalam rangka
menjalankan peran sosialnya yang baru sebagai omegasa, Clarke-
Stewart&Freedman,Ingersoll (seperti yang disebutistigni, 2006). Selain itu
remaja dituntut untuk mampu memanfaatkan tingké&h kang dianggap pantas
atau sesuai bagi orang-orang seusianya. Kemuda yma remaja terdapat pula
tugas-tugas perkembangan tertentu yang harus dip@mdividu dan di akhir
masa remaja, diharapkan tugas-tugas tersebut tefdpénuhi sehingga individu
siap memasuki masa dewasa dengan peran-perangdanb@arunya sebagai orang
dewasa kelak.

Remaja yang popular adalah remaja yang memberikakungdan,
kesediaan untuk menjadi pendengar yang baik, meat@erkan komunikasi
dengan baik yang terbuka dengan teman sebaya, aneedlagia, menjadi diri

sendiri, menunjukkan antusiasme dan perhatian peday lain, dan percaya pada



diri sendiri tanpa menjadi sombong, Hartup (sepemtig disebut Santrock, 2003).
Ini berarti, remaja yang popular diantara temanaemya dikarenakan dia mampu
membina hubungan dengan teman sebayanya ataupgandemasyarakat pada
umumnya. Oleh karena itu, remaja perlu untuk memi&an diri dengan
lingkungan dan teman-teman sebayanya serta masyagkda umumnya
(Santrock 2003).

Dengan meluasnya kesempatan untuk melibatkan dlend berbagai
kegiatan sosial, maka wawasan sosial akan semadambiaik pada remaja. Hal ini
dikarenakan remaja yang memiliki kompetensi sogéalg baik biasanya akan
mudah untuk menjalin kerjasama dibandingkan degang yang tidak memiliki
kompetensi sosial yang baik. Kompetensi sosial yaaig itu dipengaruhi oleh
interaksi antara remaja, orang tua dalam keluaagdidgkungan sekitarnya.

Kompetensi sosial adalah suatu kemampuan atau &eaakseseorang
untuk berhubungan dengan orang lain dan untukb&tridengan situasi-situasi
sosial yang memuaskan, Hurlock (1973). Ditambahkama bahwa untuk
memiliki kompetensi sosial remaja harus mengetgiula-pola perilaku yang
tepat dalam berbagai situasi dan mampu menerap&aselyingga diharapkan
seorang remaja yang mempunyai kompetensi sosia lpark mampu memilih
pola perilaku yang tepat untuk menghadapi situasias yang tertentu dan dapat
membawa diri sesuai dengan situasi sosialnya. Dalzey Maureen (1997)
Kompetensi sosial adalah kemampuan berinteraksirseefektif dengan orang
lain. Yang mana individu yang berkompeten secasi@abalapat mencari teman
atau menjaga pertemanan dan menyelesaikan tujutanyaman mereka dengan

orang lain.



Kompetensi sosial bagi remaja juga akan membesiaap tenang dan
percaya diri yang bernilai besar dalam situasiadoshi menambah kesan baik
yang menjadikan keterampilan sosial remaja bermaénfagi penguatan
pengakuan sosialnya terlepas dari berbagai sifadl y@ng dimiliki oleh remaja,
Hurlock (1973).

Pada remaja yang mengikitbomeschooling, permasalahan sosial yang
dirasakan adalah hubungan dengan teman sebayadienfmtas karena kegiatan
belajar yang berbeda sehingga intensitas pertemuamadi kecil. Minimnya
hubungan sosial dalam pergaulan, dapat menyulg&aaorang untuk berinteraksi
dengan orang lain secara efektif dan dapat menkahuhambatan — hambatan
dalam kehidupan sosialnya berupa kurangnya wawasearal, ruang lingkup
pergaulan yang sempit, merasa kesepian dan selagHiarlock (1980).

Seperti yang telah dikemukakan diatas, bahwa pelatzan sosial
remaja yang mengikutihomeschooling merupakan terbatasnya interaksi sosial,
membangun hubungan sosial menjadi permasalahandyasg penting pada saat
mencapai tahap perkembangan remaja. Menurut Hu(la®0) pada saat remaja,
selain mengalami pematangan fisik, mereka juga alang pematangan sosial
dimana para remaja menjalani proses belajar untrkgadakan penyesuaian diri
pada kehidupan sosial orang dewasa secara cepgtbgarti bahwa mereka
harus belajar cara-cara atau pola-pola tingkah kdsaial yang dilakukan oleh
orang dewasa dalam lingkungan kebudayaan masyatiakanha mereka hidup.

Dari latar belakang diatas menjadikan penelitiaigtuntuk melakukan
penelitian tentang remaf@meschooling dengan judul “Kompetensi sosial remaja

yang mengikutihomeschooling”. Disini peneliti ingin mengetahui bagaimana



gambaran kompetensi sosial remaja yang mendikuateschooling.

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini ad&laagai berikut :

Bagaimana gambaran kompetensi sosial remaja yangikugi homeschooling?

C. Tujuan Pendlitian
Untuk mengetahui bagaimana gambaran kompetensil quemila remaja

yang mengikuthomeschooling.

D. Manfaat Penélitian

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh dari pgaelini, yakni :
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian ini diharapk#apat memberikan
sumbangan ilmiah dalam usaha memperoleh pemahaaraimdngembangkan
teori mengenai kompetensi sosial remaja yang rkatidgiomeschooling. Selain
itu juga diharapkan dapat memberikan sumbanganrtbéragi perkembangan
ilmu psikologi pada umumnya dan bagi ilmu psikolggerkembangan dan

pendidikan pada khususnya.
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2. Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapaemberikan
tambahan pengetahuan yang positif bagi penelitidasukan kepada para orang
tua dan tenaga pendiditomeschooling untuk lebih cermat dalam mengamati
kemampuan-kemampuan sosial remaja dalam berinter8lem juga dapat
digunakan sebagai acuan dalam menyusun kurikulawm gtogram yang dapat

meningkatkarsoft skill remaja dalam hubungan sosial.



